BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:
Ekstrak etanol kelopak bunga rosella ungu memiliki aktivitas sebagai
antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Untuk
Escherichia coli konsentrasi minimum 5% rata-rata diameter zona hambat 13,3
mm dengan respon hambatan kuat dan konsentrasi optimumnya 25% dengan rata-
rata diameter zona hambat 19,3 mm dengan respon hambatan kuat. Untuk
Staphylococcus aureus pada konsentrasi 5% rata-rata diameter zona hambat 12,67
mm dengan respon hambatan kuat dan konsentrasi 25% dengan rata-rata diameter
zona hambat 21 mm dengan respon hambatan sangat kuat.
5.2 Saran
1. Perlu dilakukan penelitian tentang isolasi senyawa aktif yang terkandung
dalam bunga rosella ungu untuk menentukan kebanyakan senyawa efektif
sebagai antibakteri.
2. Perlu dilakukan uji aktifitas antibakteri dengan konsentrasi yang lebih besar
sehingga bisa diketahui hambatan yang setara dengan eritromisin.
3. Perlu ada pengembangan obat herbal dari ekstrak bunga rosella ungu
sebagai pengganti antiinfeksi terhadap kuman yang resisten terhadap
antibiotik.
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